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Abstract

Diabetes mellitus (DM) is a disease that poses a public health problem. Diabetes
mellitus is listed as the fourth national research priority for degenerative diseases. Type
Il diabetes mellitus was among the ten most prevalent diseases in the Koya Tondano
Community Health Center work area, with a total number of sufferers in 2016. The
increase in the number of diabetes sufferers is also caused by risk factors, one of which
is risky health behavior. Education level also plays a role in the increase in this disease.
Education level usually influences health behavior. This study aims to examine the
relationship between education level and the incidence of type II diabetes in the Koya
Tondano Community Health Center work area. This study used an observational
analytical study with a cross-sectional study design. The population used in this study
was the average number of patients visiting the Koya Tondano Community Health
Center in 2022, namely 161 people. The sampling technique in this study was purposive
sampling with a sample size of 115 based on the Yamen formula. The results showed
that the majority of respondents (81 people) had a high level of education, while 34
(29.6%) had a low level of education. Of the respondents who had diabetes at the time
of the study, 40 (34.8%) had diabetes, while 75 (65.2%) did not have diabetes. Bivariate
analysis showed a relationship between education level and the incidence of diabetes
mellitus in the Koya Community Health Center, South Tondano District, with a P value
0f 0.026.
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Abstrak

Diabetes Melitus (DM) adalah salah satu penyakit yang menjadi masalah pada
kesehatan masyarakat. Diabetes melitus terngantum dalam urutan keempat prioritas
penelitian nasional untuk penyakit degeneratif. Penyakit diabetes melitus tipe 11 masuk
ke dalam sepuluh besar penyakit paling dominan di wilayah kerja puskesmas koya
dengan jumlah penderita pada tahun 2016. Peningkatan jumlah penderita diabetes,
disebabkan juga oleh faktor faktor risiko salah satunya adalah perilaku kesehatan yang
berisiko. Tingkat pendidikan juga berperan terhadap peningkatan penyakit ini. Tingkat
pendidikan biasanya mempergaruhi perilaku kesehatan. Penelitian ini berjuan untuk
melihat Hubungan antara tingkat pendidikan terhadap kejadian DM tipe di wilayah
kerja di puskesmas Koya Tondano. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
observasional analitik dengan rencangan penelitian cross sectional studi. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rata rata jumlah pasien yang datang berkunjung
di puskesmas koya tondano pada tahun 2022 yaitu 161 orang teknik pengabilan sampel
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dalam penelitian ini yaitu purposive sampling dengan jumlah sampel 115 berdasarkan
rumus Yamen. Hasil penelitian menunjukan bawah sebagian besar responden penelitian
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi yaitu sebanyak 81 orang (70,4%).sendangkat
responden dengan tingkat pendidikan yang masih rendah berjumlah 34 orang
(29,6%).responden yang mengalami kejadian diabetes saat saat penelitian dilakukan
yaitu 40 orang (34,8%) sedangkan responden yang tidak mengalami diabetes yaitu
sebanyak 75 orang (65,2%). Uji analisis bivariat menunjukan terdapat Hubungan antara
tingkat pendidikan seseorang dengan kejadian diabetes melitus di wilayah kerja
puskesmas koya kecematan tondano selatan, dengan nilai P vlue=0,026

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Diabetes Melitus Tipe II, Perilaku Kesehatan

PENDAHULUAN

Perkembangan Sama saat ini cenderung mengarah kepada hal hal yang praktik
dan membuat pola hidup masyarakat berubah menjadi lebih pasifkemajuan dalam
bidang teknologi dan sains menciptakan suatu gaya hidup yang modern, perubahan gaya
hidap salah satunya pola konsumsi yang mengarah ke makanan makanan yang tinggi
kalori dan rendah serta membuat Penyakit Tidak Menular (PTM) menjadi perhatian saat
ini, pentingnya pengetahuan tentang PTM dilarang dilatar belakang dengan
kencederusngan semakin meningkanya prevalensi PTM salah satunya adalah dihabetas
melitus dalam masyarakat, termasuk di Indonesia. Diabetes Melitus (DM) adalah salah
satu penyakit yang menjadi masalah pada kesehatan masyarakat.oleh karena itu,
diabetes meliitus tercantum dalam urutan keempat prioritas penelitian nasional untuk
penyakit degeneratif setelah penyakit kardiovaskuler, serebvakuler dan geriatr.

Diabetes Melitus (DM) adalah salah satu penyakit yang menjadi masalah pada
kesehatan masyarakat.oleh karena itu, diabetes meliitus tercantum dalam urutan
keempat prioritas penelitian nasional untuk penyakit degeneratif setelah penyakit
kardiovaskuler, serebvakuler dan geriatri. Penyakit yang disebabkan oleh kadar giukosa
dalam darah melebihi normal ini mempunyai gejala sering kencing dan air kencing yang
mengandung gula. Diabetes melitus yang tidak ditangani dengan baik dapak diikuti
komplikasi dengan penyakit lainya yang bersifat kronis misalnya gangguan ginjal atau
penyakit jantung koroner. Diabetes melitus bersifat degenerative.

World Health Orgganization (WHO) menperkirankan bahwa lebih dari 374 juta
orang diseluruh dunia mengidap diabetes. Jumlah ini kemungkinan naik lebih dari dua
kali lipat pada tahun 2019 tanba intervensi. Hampir 80% kematian, diabetes terjadi di
negara berpenghasilan rendah dan menengat anonim, 2020 menurut diabetes federation
jumlah orang yang menderita diabetes tipe 2 meningkat di setiap negara, pada tahun
2019,382 juta orang menderita diabetes;pada 2035 akan meningkat menjadi 592
juta.indonesia penduduk peringkat ke 7 (7,6 juta menderita) dari 10 peringkat peringkat
negara dengan kansus diabetes terbanyak di dunia.negara dengan penderita terbanyak
diabetes melitus adalah cina sebesar 92,3 juta penderita,di ketika amerika serika sebesar
24,1 juta menderita,brasik penduduk tempat ke tempat dengan 13,4 juta penderita,di
tempat ke lima adalah rusia dengan 12,7 juta penderita, dan ditempat ke enam adalah
mesksiko dengan 10,6 juta penderita.

Berdasarkan data risek kesehatan dasar (riskedas) tahun 2019 provinsi sulawesi
utara menempati peringkat ke dua terbanyak penderita diabetes pada usia 15
tahun.untuk prevalensi penderita diabetes melitus berdasarkan diagnosa dokter di
sulawesi utara mendapakan penringkat ke 3 nasional yaitu 2,4%.prevalensi diabetes
melitus dengan diangnosi dokter atau gejala,sulawesi utara menempeti urutan ke dua
tertinggi yaitu3,6% setelah ssulawesi tengah (3,7%) (anonim 2020).peningkatan jumlah

395



Ance Jigibalom, Beatrix ] Podung, Sudirham
JIKMA (Jurnal Ilmiah Kesehatan Manado) Vol. 4 No. 3 (2025)

penderita diabetes, disebabkan juga oleh faktor faktor resiko.faktor faktor tersebut
dibagi dalam dua kelompok utumah, yaitu faktor resikoyang dapat dimotifikasi dan
tidak dapat dimodifikasi faktor resiko yang tidak dapat dimodifikasi yaitu umur
jenis,kelamin riwayah,kelurga,faktor resiko yang dapat dimodfikasi yaitu obesitas,pola
makan,aktivitas fisik dan merokok.pengendalian terhadap faktor resiko bisa menengah
terjadinya penyakit DM.status sosial seseorang meliputi tinggkat pendidikan dan tingkat
pendapatan juga menjadi faktor resiko terjadinya penyakit DM (trisnawati dan
setyorogo, 2019).

Tingkat pendidikan memiliki pengaruh terhadap kejadian penyakit diabeteselitus
tipe 2. Orang yang tingkat pendidikanya tinggi biasanya akan memiliki banyak
pengetahuan tentang kesehatan. Tingkat pendidikan juga mempengaruhi aktivitas fisik
seseorang karena terkait dengan pekerjaan yang dilakukan. Orang yang tingkat biasanya
lebi banyak bekerja di kantoran dengan aktivitas fisik sedikit sendangkan yang tingkat
pendidikan renda lebi banyak menjadi buruh maupun petani dengan aktivitas fisik yang
cukup (irawan, 2018).

METODE

Jenis penelitian yang dingunakan adalah penelitian observasional analitik dengan
rencangan penelitian cross sectional studi, dimana dalam penelitian ini variable bebas
dan bariable terikatakan diukur dalam waktu yang bersamaan. Penelitian ini
dilaksanakan di puskesmas Koya Kecematan Tondano Selatan pada bulan 10 Oktober
tanggal 1/27/ 2025. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan.

HASIL
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 115 Responden, diketahui bahwa
distribusi Responden berdasarkan umur ialah sebagai berikut:
Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan umur

Umur Jumlah (N) Persen (%)
>4() tahun 68 59,1
<40 tahun 47 40,9

Total 115 100,0

Data pada table 1 menujukan bahwa sebagian besar responden dalam
penelitian ini berumur lebih dari sama dengan 40 tahun (59,1%), sebanyak 47 orang
(40,9%) yang berumur <40 tahun. Penyakit diabetes mellitus tipe 1l biasanya terjadi
pada orang denagan usia lunjut. Tapi sekarang umum ditemukan pada remaja dan
kanak-kanak karena adanya peningkatan jumlah obesitas pada mereka. Perawatan
diabetes jenis ini dapat dilakukan dengan pemberian obat dan diet, dan setelah
beberapah tahun penderita diberikan suntikan insulin. (Fox dan Kilvert, 2021).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (N) Persen (%)
laki-laki 55 47,8
perempuan 60 52,2

Total 115 100,0
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Data pada tabel 2 menunjukan bahwa sebagian responden dalam penelitian
berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 60 orang (52,2%) sedangkan responden
laki-laki sebanyak 55 orang (47,8%).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah (N) Persen (%)
PNS 38 33,9
Wiraswasta 35 30,4
Swasta 23 20,0
IRT 12 11,3
Tidak Bekerja 6 5,2
Total 115 100

Berdasarkan Tabel 3. menjukan bahwa pegawai negeri adalah perjaan paling
banyak dikerjakan olah responden yaitu sebanyak 38 orang (33%) diikuti oleh
wiraswasta sebanyak 35 orang (30,4%), Swasta 23 orang (20%), dan IRT sebanyak 13
orang (11,3%) secara beruta.hanya 6 orang (5,2%), yang tidak bekerja.dari observaso
lampangan yang dilakukan,kenbanyakan responden dalam pinelitian memiliki pekerjaan
baik. Hanya sedikit saya responden yang tidak memiliki pekerjaan dikarenakan kondisi
kesehatan yang tidak memungkinkan untuk pekerjaan.

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikdn Jumlah (N) Persen (%)
Pendidikan rendah 34 29.6
Pendidikan tinggi 81 70,4

Total 115 100,0

Berdasarkan tabel 4. menunjukan bahwa sebagai besar responden memiliki
tingkat pendidikan yang tinggi yaitu sebanyak 81 orang (70,%) pendidikan tinggi
dikatagorikan apbila responden menempuh pendidikan minimal sekolah menengah atas
(SMA). Sedangkan sebanyak 34 orang (29,6%) responden yang memiliki tingkat
pendidikan rendah. Pengkategorian tingkat pendidikan rendah apabila responden hunya
menempuh pendidikan dari sekolah dasar (SD), sekolah manengah pertama (SMP), dan
responden yang tidak bersekolah sama sekli.

Tabel 5. Distribusi responden berdasarkan kejadian DM tipe 11

Kejadian DM tipe 1l Jumlah (N) persen (%)
Ya 40 34,8
Tidak 75 65,2
Total 115 100,0

Berdasarkan table 5 diketahui bahwa sebagian basar responden tidak mengalami
kejadian diabetes mellitus tipe 1l yaitu sebanyak 75 orang (65,2%),sedangkan
responden yang mengalami kejadian diabetes mellitus tipe 1l saat penelitian dilakukan
yaitu sebanyak 40 orang (34,8%).

Tabel 6. Kejadian DM tipe II Berdasarkan Karakteristik Responden

Kejadian DM Tipe 11
Umur Ya Tidak
% 3 %
<40 Tahun 18 45 29 38,6
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>40 Tahun 22 55 46 61,3
Total 40 100 75 100
Kejadian DM Tipe 11

Jenis Kelamin Ya Tidak
3 % 3 %
Laki-Laki 18 45 37 49,3
>40 Tahun 22 55 38 0,3
Total 40 100 75 100
Kejadian DM Tipe 11
Pekerjaan Ya Tidak
% 3 %
PNS 14 35 24 32
Pegawai 4 10 19 25,3
Swasta
IRT 5 12,5 8 10,6
Wiraswasta 14 35 21 28
Tidak Bekerja 3 7,5 3 4
Total 40 100,0 75 100,0
Kejadian DM Tipe 11
Pendidikan Ya Tidak
3 % 3 %
Pendidikan 17 42,5 17 22,6
rendah
Pendidikan 23 57,5 58 77,5
Tinggi
Total 40 100 75 100

Berdasarkan Data pada tabel 6 diketahui bahwa responden yang paling banyak
mengalami diabetes mellitus tipe II adalah responden dengan umur >40 tahun yaitu
sebanyak 22 orang sedangkan responden yang berumur >40 tahun yang tidak
mengalami diabetes mellitus tipe II adalah sebanyak 18 orang.menurut Damayanti
(2015 ) usia 40 tahun keatas merupakan usia yang bersiko mengalami diabetes
melitus.menurut Trisnawati (2013) usia lebih dari 40 tahun adalah usia yang bersiko
terkena DM tipe II dikarekan danya intolenransi glukosa dan proses penuaan yang
menyembabkan kurangnya sel betapancreas dalam meproduksi insulin.

Responden yang berjenis kelamin perempuan adalah kelompok yang paling
banyak mengalami kajadian diabetes mellitus tipe II dibandingkan kelompok laki-laki
yaitu sebanyak 22 orang menurut tandrat (2013) menyatakan bahwa perempuan
memiliki resiko lebih besar untuk menderita DM tipe II dibandingkan laki-laki
berhubungan dengan kehamilan dimana kehamilan merupakan factor resiko untuk
terjadinya penyakit diabetes mellitus tipe II responden yang berkeja sebagai Pegawai
Negeri Sipil (PNS) dan wiraswasta adalah yang paling banyak manglami kejadian
diabetes mellitus tipe II. responden dengan pendidikan tinggi adalah kelompok yang
paling banyak mengalami kejadian diabetes mellitus tipe II. biasanya responden yang
memiliki pendidikan tinggi mempunyai pekerjaan yang tidak melakukan aktivitas fisik
lebih, hal ini menyebabkan factor resiko dari kejadian diabetes mellitus, dimana
aktivitas fisik yang kurang bisa menyebabkan seseorang mengalami diabetes mellitus.

398



Ance Jigibalom, Beatrix ] Podung, Sudirham
JIKMA (Jurnal Ilmiah Kesehatan Manado) Vol. 4 No. 3 (2025)

Tabel 7. Hubungan Antara Tingkat Pendidikan dengan Kejadian DM Tipe 11

kejadian DM tipe II
Tingkat Pendidikan Ya Tidak pvalue
3 % 3 %
pendidikan rendah 17 42.5% 17 22,6%
0,026%
pendidikan tinggi 23 75,5% 58 77.3%
Jumlah 65 100,0% 35 100.0%

Data pada tabel 7 menjeleskan bahwa nilai pvelue berdasarkan analisis korelasi
chi sqare adalah 0,026. Nilai ini labih kecil dari nilai alfa (a) = 0,05 hal itu barati
terdapat hubungan atara tingkat pendidikan dengan kejadian diabetes mellitus tipe II di
wilaya kerja puskesmas koya kabupatan minahasa
PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari fatmawati(2010) yang meberoleh
hasil bahwa terdapat hubungan Anrtara tingkat pendidikan dengan kejadian diabetes
mrlitus tipe II dengan nilai p value =0,002 mrnurut damayanti (2015) semakin tinggi
pendidikan tinggi resiko untuk terkena diabetes mellitus semakin rendah dan tinggi
pendidikan rendah resiko untuk terkena diabetes mellitus semakin tinggi .orang yang
tingkat pendidikannya tinggi beasanya akan memiliki banyak pengetahuan tentang
kesehatan dan orang yang memiliki tingkat pendidikannya rendah biasannya kurang
pengetahuan. Dengan adanya pengetahuan tersebut orang akan memiliki kesadaran untuk
menjaga kesehatan.Namun hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian dari
fitriyani (2012) yang mendapatkan nilai p value 0,382.menurut fitriyani bahwa antara
tingkat pendidikan dengan kejadian DM tipell dipengauhi oleh factor lain seperti jenis
pekerjaan, masyarakat yang berpendidikan rendah umumnya akan berkerja dengan
mengadalkan tenaga seperti kulit banguna dan tukang becak,semetara masyarakant yang
berpendidikan tinggi akan berkeja di kantoran.

Diabetes melitus, penyakit gula, atau penyakit kencing manis, diketahui sebagai
suatu penyakit yang disebabkan oleh adanya gangguan menaun terutama pada sistem
mentabolisme karbohiderat, lemak, dan juga protein dalam tubuh. Gangguan
mentabolisme tersebut disebabkan kurangnya produksi hormon insulin yang diperlakukan
dalam proses perubahan gula menjadi tenaga serta sintesis lemek (Laniwaty, 2011),
diabetes mellitus merupakan penyakit yang disebabkan oleh pola hidup tidak sehat.
Pendidikan yang baik bisa memberikan pengetahuan kesehatan kepada seseorang salah
satunya tentang penyakit diabetes mellitus. Pengetahuan seseorang akan mendorong
timbulnya perilaku hidup sehat yang berguna sebagai tindakan preventif terhadap suatu
penyakit.penelitian dara Dita Garnita (20120) juga menunjukan bahwa tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap kejadian diabetes mellitus dimana berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa tingkat pendidikan dengan reiko diabetes tertinggi adalah kelompok
dengan pendidikan diploma/sariana, dengan odds 5,7 lebih besar dibandingkan kelompok
yang tidak sekolah untuk mengalami diabetes.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagai besar responden penelitian memiliki tingkat pendidikan yang tinggi yaitu
sebanyak 81 orang (70,4%), sendangkat responden tinggkat pendidikan masih rendah
berjumlah 34 orang (29,6%),responden yang mengalami kejadian diabetes saat
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penelitian dilakukan yaitu 40 orang (34,8%),sedangkat responden yang tidak mengalami
diabetes yaitu sebanyak 75 orang (65,2%), Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan
seseorang dengan kejadian diabetes Mellitus di wilayah karja puskesmas koya dengan
nilai p value=0,026. Diperlukan program-program dari puskesmas berfokus untuk
pencegahan penyakit diabetes melitus di wilwyah kerja puskesmas koya kab minahasa,
penderita DM diharapkan agar selalu menjaga asupan pola makannya setiap hari.
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